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STANDAR KOMPETENSI  

STANDAR KOMPETENSI JENIS JENIS STANDAR 
MENURUT PP 31/2006 

TENTANG SISLATKERNAS 

STANDAR 
KOMPETENSI 

ACUAN / UKURAN 
YANG DISEPAKATI 

kemampuan yang 
dilandasi oleh 
pengetahuan, 

keterampilan dan 
didukung sikap 

serta penerapannya 
ditempat kerja yang 

mengacu pada  

unjuk kerja yang 
dipersyaratkan 

STANDAR KHUSUS 

STANDAR 
INTERNASIONAL 

STANDAR 
KOMPETENSI KERJA 
NASIONAL 
INDONESIA (SKKNI) 
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BNSP, 2013  



SEGITIGA PENGEMBANGAN SDM BERBASIS 
KOMPETENSI 

INDUSTRI 

LEMBAGA 
DIKLAT  
PROFESI 

KKNI 
SKKNI 

COMPETENCY  
BASED 

TRAINING 

COMPETENCY 
BASED 

ASSESSMENT 
BNSP  

LSP 
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SKKNI 
adalah rumusan kemampuan  

kerja yang mencakup aspek  

Pengetahuan, Keterampilan  

dan/atau Keahlian serta Sikap 

kerja yang relevan dengan  

pelaksanaan tugas dan syarat  

jabatan yang ditetapkan sesuai  

dengan ketentuan peraturan  

perundang-undangan yang  

berlaku. 
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Sertifikasi kompetensi kerja 
adalah proses pemberian 

sertifikasi kompetensi 
yang dilakukan secara 

sistematis dan obyektif 
melalui uji kompetensi 
yang mengacu kepada 

standar kompetensi kerja 
nasional Indonesia/dan 

atau internasional.  

 

SERTIFIKASI KOMPETENSI 

KOMPETEN /  
BELUM 

KOMPETEN 
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LEMBAGA SERTIFIKASI PROFESI 
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 ASSESSMEN 
5 MENUNJUK  

ASSESSOR 
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 PERMOHONAN 
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REKOMENDASI 
7 

SKEMA UMUM SERTIFIKASI 

KOMPETENSI 

PESERTA UJI KOMPETENSI 
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Manfaat sertifikasi 

NO PEMANGKU 

KEPENTINGAN 
MANFAAT 

1. Industri • Membantu industri meyakinkan kepada kliennya bahwa produk/jasanya telah dibuat oleh 

tenaga-tenaga yang kompeten. 

• Membantu industri dalam rekruitmen dan mengembangkan tenaga berbasis kompetensi 

guna meningkatkan efisensi HRD khususnya dan efisiensi nasional pada umumnya.  

• Membantu industri dalam sistem pengembangan karir dan remunerasi tenaga berbasis 

kompetensi dan meningkatkan produktivitas.  

2. Tenaga kerja • Membantu tenaga profesi meyakinkan kepada organisasi/industri/kliennya bahwa dirinya 

kompeten dalam bekerja atau menghasilkan produk atau jasa dan  meningkatkan percaya 

diri tenaga profesi. 

• Membantu tenaga profesi dalam merencanakan karirnya dan mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi dalam proses belajar di lembaga formal maupun secara mandiri. 

• Membantu tenaga profesi dalam memenuhi persyaratan regulasi. 

• Membantu pengakuan kompetensi lintas sektor dan lintas negara 

• Membantu tenaga profesi dalam promosi profesinya dipasar tenaga kerja 

3. Lemdiklat • Membantu memastikan link and match antara kompetensi lulusan dengan tuntutan 

kompetensi dunia industri. 

• Membantu memastikan tercapainya efisiensi dalam pengembangan program diklat.  

• Membantu memastikan pencapain hasil diklat yang tinggi. 

• Membantu Lemdiklat dalam sistem asesmen baik formatif, sumatif maupun holistik yang 

dapat memastikan dan  memelihara kompetensi peserya didik selama proses diklat. 
 Sumber: 
Surono, 2013  




